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BAB 1 

PENDAHULUAN  

 

1.1. Latar Belakang  

 Dalam upaya mewujudkan pembangunan nasional yang baik pemerintah 

melaksanakan kebijakan pembangunan pada semua bidang secara menyeluruh, 

termasuk di dalamnya pembangunan dalam bidang infrastruktur prasarana dan 

sarana transportasi. Percepatan pembangunan sarana transportasi merupakan salah 

satu program percepatan peningkatan perekenomian yang di targetkan pemerintah 

saat ini. Pembangunan yang dilakukan di Indonesia dilaksanakan secara terpadu 

dengan mengkombinasikan 3 sarana transportasi yaitu darat, laut, dan udara. 

dalam pembangunan sarana dan prasarana, fasilitas transportasi adalah hal utama. 

Transportasi yang paling banyak diminati dalam kehidupan sehari-hari adalah 

transportasi jalur darat. Salah satu prasarana dari transportasi adalah jalan yang 

sangat berperan penting terhadap kualitas mobilisasi masyarakat, oleh karena itu 

diperlukan peningkatan kualitas perkerasan jalan yang baik meliputi dari segi 

kekuatan, kenyamanan dan keamanan. 

  Perkerasan jalan umumnya menggunakan lapisan aspal beton dan lapis 

tipis aspal beton, namun pada lapisan ini sering terjadi kerusakan yang begitu 

cepat dan tidak sesuai umur rencana dikarenakan akibat beban volume lalu lintas 

yang berat dan bisa juga dipengaruhi iklim, oleh karena itu diperlukan perkerasan 

jalan yang memiliki daya tahan tinggi. Jenis perkerasan yang bisa dijadikan solusi 

adalah campuran stone matrix asphalt (SMA). SMA bertujuan untuk memecahkan 

masalah kerusakan yang terjadi pada lapisan aus (wearing course) akibat dari roda 

(studded tires) karena mempunyai durabilitas yang baik sehingga umur 

layanannya menjadi panjang. SMA memiliki karakteristik campuran dengan 

proporsi agregat kasar yang banyak membentuk rangka (skeleton) agregat yang 

kuat. Sementara rongga yang terbentuk diantara agregat kasar tersebut diisi 

dengan mastik, yaitu campuran antara aspal, agregat halus dan bahan pengisi. 

(Suaryana, 2012). 

 Stone matrix asphalt (SMA) tersusun atas split (agregat kasar dengan kadar 

tinggi), mastic asphalt (campuran agregat halus, filler dan aspal dengan kadar 
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relatif tinggi) ditambah dengan zat aditif untuk stabilisasi campuran. Stone matrix 

asphalt diformulasikan khusus untuk meningkatkan durabilitas, kekesatan, 

fleksibilitas, ketahanan alur dan ketahanan terhadap oksidasi. Pada spesifikasi 

umum Bina Marga 2018, Terdapat tiga jenis lapisan SMA yaitu, lapis SMA tipis, 

lapis SMA halus, dan lapis SMA kasar. 

 Seiring dengan semakin banyaknya pembangunan jalan di Indonesia maka 

kebutuhan aspal juga akan semakin meningkat, namun peningkatan kebutuhan 

aspal saat ini tentu tidak selamanya bisa tercukupi, yang meyebabkan Indonesia 

seringkali mengimpor aspal dari negara lain. Alternatif yang dapat dipakai sebagai 

pengganti aspal minyak yaitu aspal alam, dimana saat ini terkenal dengan sebutan 

aspal buton atau asbuton yang merupakan daerah deposit aspal alam yaitu sekitar 

650 juta ton, terletak antara teluk Sampolawa dan teluk Lawele yang merupakan 

campuran antara bitumen, batu kapur pasir dengan bahan mineral lainnya yang 

bisa diolah untuk menjadi spesifikasi tertentu.asbuton memiliki potensi cukup 

tinggi untuk digunakan sebagai bahan perkerasan beraspal, baik untuk campuran 

beraspal panas, hangat serta campuran dingin. 

  Dalam upaya meningkatkan kinerja perkerasan jalan pada campuran 

beraspal, selain menggunakan campuran aspal minyak dengan pemilihan material 

dan agregat yang bermutu baik dapat pula dilakukan dengan memodifikasi aspal 

menggunakan bahan tambahan. Salah satu bahan tambahan yang dapat digunakan 

yaitu getah karet karena banyak dijumpai di Indonesia, selain untuk bahan 

pengganti aditif bahan ini memberikan banyak keuntungan dalam konstruksi 

perkerasan jalan diantaranya terjadinya penurunan penetrasi, peningkatan titik 

lembek dan peningkatan titik nyala. Penambahan getah karet alami ke dalam aspal 

juga dapat menurunkan kepekaan terhadap temperatur pada aspal seiring 

penambahan getah karet alami dan juga meningkatkan ketahanan terhadap 

kerusakan yang disebabkan oleh air karena interlocking antar agregat semakin 

baik. Tentunya karet memiliki potensi yang besar untuk dikembangkan, terutama 

untuk campuran pembuatan aspal.  

 Penggunaan karet sebagai bahan aditif untuk aspal akan meningkatkan 

produksi karet nasional yang tentunya akan banyak dibeli oleh penyedia jasa 

konstruksi yang bergerak di bidang perkerasan jalan dan sekaligus akan 
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meningkatkan harga karet nasional khususnya di Provinsi Sumatera Selatan yang 

menjadi penghasil karet terbesar di Indonesia. Belakangan ini terdapat satu 

kabupaten yang berada di provinsi Sumatera Selatan yang sedang menerapkan 

inovasi aspal karet untuk perkerasan jalan di kabupaten tersebut yaitu kabupaten 

Musi Banyuasin sebagai kabupaten pertama di Indonesia dalam hal penggunaan 

aspal karet.   

 Penelitian ini berfokus untuk menguji perubahan karakteristik nilai kadar 

aspal optimum (KAO) yang didapat dengan uji marshall immersion, cantabro 

test, maka dari itu dilakukan penelitian mengenai perubahan karakteristik asbuton, 

aspal karet, dan aspal minyak pada lapisan stone mastic asphalt (SMA) tipis, 

halus, dan kasar dengan uji marshall immersion, dan cantabro test. Hasil dari 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi dalam penggunaan asbuton, 

aspal karet dan aspal minyak sebagai perkerasan jalan di Indonesia untuk pengikat 

campuran stone matrix asphalt yang di uji dengan marshall immersion, dan 

cantabro test. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Mengacu pada latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang akan 

dibahas pada penelitian ini adalah: 

1)  Bagaimana nilai index of retained strength atau nilai stabilitas sisa asbuton, 

aspal karet dan aspal minyak pada campuran stone matrix asphalt (SMA) tipis, 

halus, dan kasar setelah dilakukan uji marshall immersion ? 

2) Bagaimana nilai keausan asbuton, aspal karet dan aspal minyak terhadap 

campuran stone matrix asphalt (SMA) tipis, halus, dan kasar dengan uji cantabro 

test ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Mengacu pada rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1) Mengidentfikasi dan menganalisa nilai index of retained strength atau nilai 

stabilitas sisa asbuton, aspal karet dan aspal minyak pada campuran stone matrix 

asphalt (SMA) tipis, halus, kasar setelah dilakukan uji marshall immersion. 
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2) Mengidentifikasi dan menganalisa nilai keausan asbuton, aspal karet dan 

aspal minyak terhadap campuran stone matrix asphalt (SMA) tipis, halus, kasar 

dengan uji cantabro test. 

 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

 Adapun ruang lingkup yang dilakukan pada penelitian ini mengenai analisis 

perubahan karakteristik asbuton, aspal karet dan aspal minyak terhadap campuran 

stone matrix asphalt dengan uji marshall immersion, dan cantabro test adalah 

sebagai berikut: 

1) Penelitian dilakukan dengan skala laboratorium. 

2) Bahan penyusun benda uji adalah asbuton, aspal karet dan aspal minyak. 

3) Proses pengujian material dan persyaratan untuk agregat kasar, agregat 

halus, dan filler akan berpedoman pada Spesifikasi Umum Bina Marga 2018 

bagian 6.3. 

4) Pada pengujian ini campuran aspal yang digunakan adalah campuran aspal 

panas (hot mix asphalt). 

5) Kadar aspal optimum yang digunakan mengacu pada penelitian sebelumnya 

mengenai campuran SMA yaitu SMA Tipis, SMA Halus, dan SMA kasar 

dikombinasikan dengan asbuton, aspal karet, aspal minyak. 

6) Metode uji yang digunakan pada penelitian yang dilaksanakan untuk 

campuran stone matrix asphalt ini adalah metode marshall immersion, dan 

cantabro test. 

 

1.5. Sistematika Penulisan 

 Adapun sistematika penulisan pada penelitian skripsi ini secara garis besar 

disusun menjadi lima bab sebagai berikut: 

BAB 1. PENDAHULUAN 

Bab ini berisi uraian tentang apa yang melatar belakangi penelitian ini, penentuan 

rumusan masalah, tujuan dan maksud dari penelitian, metode pengumpulan data 

dan sistematika penulisan. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi mengenai teori yang digunakan sebagai referensi landasan atau 

acuan dari penelitian, teori-teori dasar meliputi konstruksi perkerasan jalan, 

material penyusun perkerasan jalan, kriteria campuran stone matrix asphalt 

berdasarkan spesifikasi umum Bina Marga 2018, prosedur pengujian  di laboratorium, 

dan rencana pengujian Marshall Immersion, dan Cantabro Test. 

 

BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini membahas tentang metode penelitian, urutan pelaksanaan penelitian 

melalui diagram alur penelitian, material dan alat-alat yang digunakan, pengujian 

material di laboratorium, perencanaan campuran, pembuatan sampel, pengujian 

menggunakan metode marshall immersion, cantabro test , analisa pengujian, serta 

kesimpulan dan saran. 

 

BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan data hasil penelitian dan menjelaskan hasil analisis data 

penelitian yang didapat. 

 

BAB 5. PENUTUP 

Bab ini berisikan kesimpulan dari keseluruhan pengujian yang telah dilakukan, 

apakah pengujian ini bisa diaplikasikan atau tidak, dan apakah bisa berdampak 

lebih baik atau tidak, setelah itu penulis akan memberikan saran apa saja yang 

dirasakan penulis perlu adanya perbaikan dan pengkajian kembali apabila akan 

adanya peneliti kembali tentang topik ini. 

 

BAB 6. DAFTAR PUSTAKA 

Bab ini berisikan daftar pustaka yang digunakan sebagai studi literatur dan acuan 

dalam melakukan penelitian seperti buku, jurnal, artikel, tesis, hands out, 

laboratory manuals dan karya ilmiah lainya. 


